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RINGKASAN 

LIZDA AS’ADIYA (21601031038) PENGARUH LAMA PENYINARAN 

LAMPU LED MERAH, BIRU, KUNING TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 

KUALITAS NUTRISI MICROGREEN KANGKUNG (Ipomoea reptant) 
Pembimbing  :  Dr. Siti Asmaniyah M, SP. MP dan Ir. Indiyah Murwani, MP 

 

 Salah satu kegiatan pertanian yang dapat dilakukan yaitu dengan menanam 

sayuran microgreen. Dengan adanya sayuran microgreen diharapkan dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan terhadap keterbatasan lahan pertanian. Selain itu, 

penggantian sumber cahaya untuk fotosintesis dapat dilakukan dengan pemberian 

lampu LED yang berbeda warna untuk mengetahui lampu yang cocok dalam proses 

fotosintesis sebagai pengganti cahaya matahari. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) 

Mengetahui pengaruh jenis LED merah, biru, kuning terhadap pertumbuhan dan 

kualitas nutrisi microgreen kangkung. (2) Mengetahui pengaruh dari lama penyinaran 

LED merah, biru, kuning terhadap pertumbuhan dan kualitas nutrisi microgreen 

kangkung. 

 Penelitian ini dimulai pada bulan Mei 2020 sampai dengan Juli 2020 bertempat di 

Desa Bumiaji dengan suhu ruangan 20-24°C dan di Laboratorium Fisiologi Fakultas 

Pertanian Universitas Islam Malang. Penelitian ini merupakan percobaan box 

menggunakan Rancangan Percobaan Petak Terbagi (Split Plot Design) dengan 9 

perlakuan dan 3 ulangan. Macam perlakuan yang diujikan adalah : C1T1 (Lampu LED 

Merah + Lama penyinaran 6 jam), C2T1 (Lampu LED Biru + Lama penyinaran 6 jam), 

C3T1 (Lampu LED Kuning + Lama penyinaran 6 jam), C1T2 (Lampu LED Merah + 

Lama penyinaran 12 jam), C2T2 (Lampu LED Biru + Lama penyinaran 12 jam), C3T2 

(Lampu LED Kuning + Lama penyinaran 12 jam), C1T3 (Lampu LED Merah + Lama 

penyinaran 18 jam), C2T3 (Lampu LED Biru + Lama penyinaran 18 jam) dan C3T3 

(Lampu LED Kuning + Lama penyinaran 18 jam). 

Variabel yang diamati meliputi : Pertumbuhan (Panjang microgreen, jumlah daun 

dan panjang akar) dan hasil (Bobot segar per kotak, bobot segar per tanaman, bobot 

kering per kotak, bobot kering per tanaman, kadar air, Uji Klorofil, Uji Vitamin C, Uji 

Total Padatan Terlarut (TPT)). 

Hasil penelitian menujukkan bahwa terjadi interaksi antara warna cahaya merah, 

biru, kuning dengan lama penyinaran 6, 12, 18 jam pada beberapa variabel 

pertumbuhan dan kualitas nutrisi tetapi tidak terjadi interaksi terhadap panjang akar 

dan kandungan Vitamin C. Rata-rata hasil tertinggi terdapat pada perlakuan lama 

penyinaran 6 dan 12 jam. Sehingga direkomendasikan antara waktu 6-12 jam 

penyinaran dalam sehari karena tidak menyebabkan kandungan nutrisi berkurang serta 

mampu menambah bobot segar baik tanaman walaupun tanaman mengalami etiolasi.  
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SUMMARY 

LIZDA AS’ADIYA (21601031038) THE EFFECT OF LONG DISPLAYING OF 

RED, BLUE, YELLOW LED LIGHTS ON THE GROWTH AND 

NUTRITIONAL QUALITY OF MICROGREEN KANGKUNG (Ipomoea 

reptant) 
Supervisor  :  Dr. Siti Asmaniyah M, SP. MP dan Ir. Indiyah Murwani, MP 

 

One of the agricultural activities that can be carried out is by planting microgreen 

vegetables. With the existence of microgreen vegetables, it is hoped that it can help 

solve the problem of limited agricultural land. In addition, the replacement of light 

sources for photosynthesis can be done by providing different colored LED lights to 

determine which lamps are suitable for the photosynthetic process as a substitute for 

sunlight. This study aims to: (1) Determine the effect of red, blue, yellow LED types 

on the growth and nutritional quality of microgreen kangkung. (2) Knowing the effect 

of red, blue, yellow LED irradiation time on the growth and nutritional quality of 

microgreen kangkung. 

This research was started from May 2020 to July 2020 at Bumiaji Village with 

room temperature 20-24 ° C and at the Physiology Laboratory of the Faculty of 

Agriculture, Islamic University of Malang. This research is a box experiment using a 

Split Plot Design with 9 treatments and 3 replications. The types of treatment tested 

were: C1T1 (Red LED light + 6 hours of irradiation time), C2T1 (Blue LED light + 6 

hours of irradiation time), C3T1 (Yellow LED light + 6 hours of irradiation time), C1T2 

(Red LED light + Long illumination 12 hours), C2T2 (Blue LED light + 12 hours of 

exposure), C3T2 (Yellow LED light + 12 hours of exposure), C1T3 (Red LED light + 

18 hours of exposure), C2T3 (Blue LED light + 18 hours of exposure time ) and C3T3 

(Yellow LED light + 18 hours of exposure time). 

The variables observed included: growth (length of microgreen, number of leaves 

and root length) and yield (fresh weight per box, fresh weight per plant, dry weight per 

box, dry weight per plant, moisture content, chlorophyll test, vitamin C test, test Total 

Dissolved Solids (TPT)). 

The results showed that there was an interaction between red, blue, yellow light 

color with 6, 12, 18 hours irradiation time on several growth variables and nutritional 

quality but there was no interaction with root length and vitamin C content. 6 and 12 

hours of irradiation. So that it is recommended between 6-12 hours of irradiation in a 

day because it does not cause the nutrient content to decrease and is able to increase 

the fresh weight of both plants even though the plants experience etiolation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sayur adalah bahan pangan yang berasal dari tumbuhan yang mengandung kadar 

air, vitamin, mineral yang tinggi dan dikonsumsi dalam keadaan segar atau sudah 

melalui proses pengolahan. Menurut data Shoutheast Asian Food ang Agriculture 

Science and Technology (SEAFAST) Center IPB (2017) di Indonesia, sayur masih 

kurang diminati oleh masyarakat dan konsumsi nya masih sekitar 180 gram per hari 

lebih kecil dari rekomendasi WHO yaitu 250 gram per hari. Salah satu sayuran yang 

dikonsumsi oleh masyarakat yaitu kangkung. 

Berkurangnya lahan pertanian akibat alih fungsi lahan menuntut masyarakat dan 

pemerintah berinovasi untuk tetap memenuhi kebutuhan pangannya dan ketahanan 

pangan pada umumnya.  Permasalahan ini dapat diatasi dengan kegiatan bercocok 

tanam yang sudah diterapkan di daerah dengan lahan pertanian dan cahaya yang 

terbatas antara lain dengan budidaya microgreen. 

Microgreen merupakan sayuran yang dapat dipanen sekitar 7-14 hari setelah 

perkecambahan. Microgreen merupakan jenis sayuran yang memiliki kandungan gizi 

dan vitamin yang lebih tinggi dibandingkan sayuran yang ditanam biasa. Akan tetapi 

kandungan gizi dan vitamin pada sayuran microgreen akan semakin menurun jika 

disimpan terlalu lama, namun dapat menjadi substitusi dari sayuran yang harus ditanam 

di lahan yang sudah berkurang di perkotaan ini (Kaiser, 2018). 

Microgreen adalah sayuran yang dapat dikonsumsi (Pinto et al., 2015), yang 

mencakup bibit sayuran yang dapat dimakan, bumbu atau tanaman lain mulai dari 
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ukuran 5 hingga 10 cm. Microgreen mengandung tiga bagian yaitu batang pusat, daun 

kotiledon dan daun sejati yang muda . Berdasarkan pada tahap pertumbuhan tanaman, 

microgreen merupakan tanaman yang tumbuh pada tahap lebih tua dari Kecambah dan 

lebih muda dari Babygreen (Xiao et al., 2012). 

Sayuran microgreen tidak memerlukan pupuk kimia, dan biji yang digunakan harus 

biji yang bebas dari perlakuan pestisida. Microgreen juga ditanam di media yang steril 

dari bakteri E.Coli, bisa menggunakan tanah atau pasir yang sudah steril, rockwool, 

perlite, dan vermiculite. 

Pertumbuhan microgreen dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

kelembaban, aerasi, lama penyinaran dan jenis cahaya. Berdasarkan hal itu maka 

penelitian terkait lama penyinaran dan jenis cahaya menjadi penting untuk dilakukan. 

Microgreen tidak membutuhkan banyak perawatan setelah penyebaran benih ke media. 

Namun, persyaratan cahaya tinggi 12-18 jam periode sebaiknya dipertahankan bersama 

dengan kelembaban rendah dan sirkulasi udara yang baik untuk pertumbuhan 

microgreen yang lebih baik.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Produksi microgreen membutuhkan lingkungan yang cukup perlindungan, seperti 

rumah kaca. Dimungkinkan juga untuk memproduksi microgreen didalam ruangan 

dibawah lampu buatan. Dalam beberapa tahun terakhir, konsumsi microgreen telah 

meningkat seiring dengan kesadaran konsumen bahwa microgreen memiliki tekstur 

yang lembut, rasa segar yang khas dan konsentrasi senyawa bioaktif seperti vitamin, 

mineral, phytochemical, betakaroten dan antioksidan lebih tinggi dibandingkan dengan 

sayuran berumur dewasa. Budidaya microgreen tidak mahal karena tidak 
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membutuhkan banyak alat dan bahan untuk tumbuh. Pilihan dari nampan tumbuh untuk 

budidaya komersial harus memiliki kapasitas drainase yang baik.  

Tanaman microgreen memerlukan cahaya matahari tetapi tidak secara langsung dan 

memerlukan suhu 24-29%, apabila suhu berada di luar rentang maka proses 

pertumbuhan terhenti dan menyebabkan kerusakan. Microgreen tidak membutuhkan 

banyak perawatan setelah penyebaran benih ke media. Namun, persyaratan cahaya 

tinggi sebaiknya dipertahankan bersama dengan kelembaban rendah dan sirkulasi 

udara yang baik untuk pertumbuhan microgreen yang lebih baik. Keuntungan dari 

budidaya microgreen yaitu menarik, mudah dibudidaya, bernilai jual tinggi , 

mengandung mineral dan vitamin yang lebih tinggi, tidak membutuhkan lahan yang 

luas sehingga dapat dipelihara didalam ruangan, masa panen yang relatif singkat sekitar 

7-14 hari setelah tanam, tidak bergantung pada musim. 

Pada umumnya penambahan cahaya pada tanaman untuk memberi pengaruh hari 

panjang dilakukan mulai saat tanam sampai 2 minggu setelah tanam. Penambahan 

cahaya diberikan dengan menggunakan lampu LED dengan warna yang berbeda. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh lama penyinaran LED merah, 

biru dan kuning dengan lama penyinaran yang berbeda terhadap pertumbuhan dan 

kualitas nutrisi microgreen kangkung. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat interaksi antara jenis lampu LED merah, biru, kuning dan lama 

penyinaran terhadap pertumbuhan dan kualitas nutrisi microgreen kangkung? 

2. Apakah jenis lampu LED merah, biru, kuning mempengaruhi pertumbuhan dan 

kualitas nutrisi microgreen kangkung? 
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3. Apakah lama penyinaran LED merah, biru, kuning berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan kualitas nutrisi microgreen kangkung? 

1.4 Tujuan 

1. Mengetahui interaksi antara jenis lampu LED merah, biru, kuning dan lama 

penyinaran terhadap pertumbuhan dan kualitas nutrisi microgreen kangkung. 

2. Mengetahui pengaruh jenis lampu LED merah, biru, kuning terhadap pertumbuhan 

dan kualitas nutrisi microgreen kangkung. 

3. Mengetahui pengaruh dari lama penyinaran LED merah, biru, kuning terhadap 

pertumbuhan dan kualitas nutrisi microgreen kangkung. 

1.5 Manfaat 

Memberikan informasi teknologi budidaya microgreen terkait dengan lama 

penyinaran LED merah, biru, kuning yang dapat digunakan untuk membantu proses 

fotosintesis serta meningkatkan pertumbuhan dan kualitas nutrisi microgreen 

kangkung. 

1.6 Hipotesis Penelitian 

1. Adanya interaksi antara jenis lampu LED merah, biru, kuning dan lama penyinaran 

terhadap pertumbuhan dan kualitas nutrisi microgreen kangkung. 

2. Adanya pengaruh dari jenis lampu LED merah, biru, kuning terhadap pertumbuhan 

dan kualitas nutrisi microgreen kangkung. 

3. Adanya pengaruh dari lama penyinaran LED merah, biru, kuning terhadap 

pertumbuhan dan kualitas nutrisi microgreen kangkung. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Terjadi interaksi antara jenis lampu dan lama penyinaran terhadap pertumbuhan 

dan kualitas nutrisi microgreen kangkung kecuali pada kandungan klorofil dan 

kandungan vitamin C. Kombinasi perlakuan C3T1 (LED Kuning + 6 jam) 

menghasilkan panjang tanaman tertinggi yaitu 6,47 cm pada 7 HST, jumlah daun 

sebesar 2,00 helai untuk semua perlakuan dan kombinasi C2T1 (LED Biru dan 6 

jam) menghasilkan kandungan karoten tertinggi yaitu 5,59 µmol/L, kandungan 

TPT (Total Padatan Terlarut) C2T2 (LED Biru + 12 jam) dan C3T2 (LED Kuning 

+12 jam) tertinggi yaitu 3,00 oBrix. 

2. Perbedaan jenis lampu pada microgreen kangkung berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tetapi tidak nyata pada kualitas nutrisi pada semua perlakuan. Jenis 

lampu LED Merah menghasilkan kadar air microgreen tertinggi sebesar 92,78 %, 

kandungan TPT (Total Padatan Terlarut) tertinggi yaitu 1,89 oBrix. LED Biru 

menghasilkan jumlah daun tertinggi yaitu 2,00 helai pada 14 HST. Bobot segar per 

kotak tertinggi yaitu 18,36 g, dan kandungan karoten tertinggi yaitu 4,22 µmol/L. 

Sedangkan LED Kuning menghasilkan panjang tanaman tertinggi 9,42 cm pada 

14 HST, jumlah daun tertinggi sebesar 2,00 helai 14 HST, panjang akar tertinggi 

yaitu 7,22 cm, bobot kering per kotak tertinggi 1,03 g, kandungan klorofil tertinggi 

yaitu 13,18 mg/g, dan kandungan TPT (Total Padatan Terlarut) tertinggi yaitu 1,89 

oBrix. 
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3. Perbedaan lama penyinaran pada microgreen kangkung berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan kualitas nutrisi microgreen kecuali pada kandungan 

vitamin C. Lama penyinaran 6 Jam menghasilkan panjang akar tertinggi yaitu 7,96 

cm, bobot segar per kotak tertinggi yaitu 23,17 g, bobot kering per kotak tertinggi 

yaitu 1,87 g, kadar air tertinggi yaitu 94,33 %. Lama penyinaran 12 Jam 

menghasilkan panjang tanaman tertinggi yaitu 10,41 cm pada 14 HST, jumlah 

daun tertinggi yaitu 2,00 helai, kandungan TPT tertinggi yaitu 2,67 oBrix. 

Sedangkan lama penyinaran 18 jam menghasilkan kandungan klorofil tertinggi 

13,22 mg/g.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

interval penyinaran 1-2 jam sampai pada batas 12 jam untuk mengetahui kondisi 

optimal kotak tumbuh untuk meningkatkan pertumbuhan dan kualitas nutrisi 

microgreen. 
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